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Keywords Abstract
Islamic This study aims to analyze the integration of Islamic character education
Character with Islamic legal values in holistic learning context as response to
Education, educational system fragmentation separating religious aspects from
Islamic Law, practical application. Moral degradation in globalization era demands
HOliSt_iC character education revitalization integrating fundamental Islamic law
Learnlr.lg, values as foundation for noble morals formation. Research employs
qucatlgnal qualitative paradigm with library research approach, analyzing literature
ntegration through thematic analysis to identify integration patterns and key
concepts. Results indicate integration can be implemented through three
models: integrative thematic approach, experiential learning, and
collaborative learning emphasizing direct experience and contextual
problem-solving.  Theoretical framework integrates ontological,
epistemological, and axiological components in four levels: philosophical,
theoretical, methodological, and practical with maqashid al-syariah
principles as evaluation foundation. Research contributes to developing
Islamic education models responsive to contemporary challenges while
maintaining authentic Islamic identity, producing graduates with excellent
character and deep Islamic law understanding for civil society formation.
Kata Kunci Abstrak
Pendidikan Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi pendidikan karakter Islami

Karakter Islami,
Hukum Islam,

dengan nilai-nilai hukum Islam dalam konteks pembelajaran holistik
sebagai respons terhadap fragmentasi sistem pendidikan yang

Perrllbe.zlajaran memisahkan aspek religiusitas dari aplikasi praktis. Degradasi moral di era
HOhStlk'_ globalisasi ~ menuntut revitalisasi ~ pendidikan  karakter  yang
Integ.ra.51 mengintegrasikan nilai-nilai fundamental hukum Islam sebagai landasan
Pendidikan

pembentukan akhlaq mulia. Penelitian menggunakan paradigma kualitatif
dengan pendekatan library research, menganalisis literatur melalui analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola dan konsep kunci integrasi. Hasil
menunjukkan integrasi dapat diimplementasikan melalui tiga model:
pendekatan tematik integratif, experiential learning, dan pembelajaran
kolaboratif yang menekankan pengalaman langsung dan pemecahan
masalah kontekstual. Framework teoretis mengintegrasikan komponen
ontologis, epistemologis, dan aksiologis dalam empat level: filosofis,
teoretis, metodologis, dan praktis dengan prinsip maqgashid al-syariah
sebagai landasan evaluasi. Penelitian berkontribusi mengembangkan
model pendidikan Islam responsif terhadap tantangan zaman dengan tetap
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mempertahankan identitas keislaman autentik.

@ @ @ © Cognitive: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Pendidikan is licensed under a Creative Commons
AT Attribution 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter dalam konteks Islam merupakan manifestasi komprehensif
yang menggabungkan aspek spiritual, moral, dan sosial dalam membentuk kepribadian
muslim yang utuh. Fenomena degradasi moral di era globalisasi menuntut adanya
revitalisasi pendidikan karakter yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, namun
juga mengintegrasikan nilai-nilai  fundamental hukum Islam sebagai landasan
pembentukan akhlag mulia. Integrasi ini menjadi semakin relevan ketika sistem
pendidikan modern menghadapi tantangan untuk menghasilkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat
berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Adzim 2021; Fawziah 2019).

Urgensi pembahasan integrasi pendidikan karakter Islami dengan nilai-nilai
hukum Islam muncul dari realitas empiris yang menunjukkan adanya dikotomi antara
pendidikan agama dan pendidikan umum dalam sistem pendidikan nasional. Fenomena
ini mengakibatkan terjadinya fragmentasi dalam pembentukan karakter peserta didik, di
mana aspek religiusitas seringkali terpisah dari aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-
hari. Kondisi tersebut memerlukan pendekatan holistik yang mampu menyatukan
dimensi spiritual, intelektual, dan praktis dalam satu kesatuan pembelajaran yang utuh
dan bermakna (Eryandi 2023). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengatasi
krisis moral, tetapi juga untuk mengoptimalkan potensi peserta didik secara
menyeluruh.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan
model pendidikan yang mampu menjawab tantangan zaman dengan tetap
mempertahankan identitas keislaman yang autentik. Dalam konteks pendidikan Islam
kontemporer, integrasi nilai-nilai hukum Islam dalam pendidikan karakter memiliki
potensi strategis untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi
akademik tinggi, tetapi juga karakter yang kuat berdasarkan nilai-nilai universal Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap kebutuhan

zaman tanpa kehilangan substansi nilai-nilai fundamental Islam (Zulfajri 2023).
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Priatmoko & Slamet, et.al,
mengeksplorasi implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di
madrasah, namun masih terbatas pada aspek ritual dan tidak mengintegrasikan dimensi
hukum Islam secara komprehensif (Priatmoko 2021; Slamet, Moh Yusrul Hana, and
Suratman 2023). Sementara itu, Abu Syahabudin, et. Al, melakukan kajian tentang
nilai-nilai  hukum Islam dalam pendidikan, namun belum secara eksplisit
menghubungkannya dengan pendidikan karakter dalam konteks pembelajaran holistik
(Abu Syhabudin, Ayu Gumilang Lestari, and Dedi 2023). Kedua penelitian tersebut
memberikan landasan penting namun masih meninggalkan ruang untuk pengembangan
yang lebih integratif dan holistik dalam memahami hubungan antara pendidikan
karakter dan hukum Islam.

Penelitian ketiga yang relevan dilakukan oleh Rika Sulastri et.al, yang mengkaji
pendekatan holistik dalam pendidikan Islam, namun fokusnya lebih pada aspek integrasi
nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembentukan karakter siswa di sekolah tanpa
mengeksplorasi secara mendalam integrasi antara pendidikan karakter dan nilai-nilai
hukum Islam (Rika Sulastri, Risti Nurul Izzah, and Mawadatul Af’idati 2021). Ketiga
penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya celah dalam literatur yang
memerlukan kajian yang lebih komprehensif dan integratif. Meskipun masing-masing
penelitian memberikan kontribusi yang berharga, belum ada yang secara eksplisit
mengkaji integrasi pendidikan karakter Islami dengan nilai-nilai hukum Islam dalam
framework pembelajaran holistik yang dapat diaplikasikan secara praktis dalam konteks
pendidikan modern.

Novelti penelitian ini terletak pada pendekatan sintesis yang mengintegrasikan
tiga dimensi fundamental: pendidikan karakter Islami, nilai-nilai hukum Islam, dan
pendekatan pembelajaran holistik dalam satu framework teoretis yang komprehensif.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji masing-masing aspek
secara terpisah, penelitian ini berupaya mengonstruksi model teoretis yang
menunjukkan keterkaitan organik antara pembentukan karakter, internalisasi nilai-nilai
hukum Islam, dan implementasi pembelajaran holistik. Pendekatan ini diharapkan dapat
menghasilkan kontribusi baru dalam diskursus pendidikan Islam kontemporer yang

selama ini masih mengalami fragmentasi antara aspek teoritis dan praktis.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis konsep integrasi pendidikan karakter Islami dengan nilai-nilai hukum
Islam dalam konteks pembelajaran holistik, (2) mengidentifikasi model-model
pendekatan pembelajaran holistik yang efektif dalam mengintegrasikan pendidikan
karakter dan nilai-nilai hukum Islam, dan (3) merumuskan framework teoretis integrasi
pendidikan karakter Islami dan nilai-nilai hukum Islam untuk mendukung implementasi
pembelajaran holistik dalam pendidikan Islam kontemporer. Ketiga tujuan tersebut
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan teori dan

praktik pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap tantangan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan interpretatif
yang bertujuan untuk memahami fenomena integrasi pendidikan karakter Islami dan
nilai-nilai hukum Islam secara mendalam dan komprehensif. Paradigma kualitatif
dipilih karena sifat penelitian yang berupaya mengeksplorasi makna, konstruksi
konseptual, dan pemahaman holistik terhadap fenomena pendidikan yang dikaji. Jenis
penelitian yang digunakan adalah library research atau penelitian kepustakaan yang
memanfaatkan sumber-sumber literatur primer dan sekunder untuk menganalisis
konsep, teori, dan praktik integrasi pendidikan karakter Islami dengan nilai-nilai hukum
Islam dalam konteks pembelajaran holistik (John W. Creswell & J. David Creswell
2018).8

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan identifikasi dan pengumpulan
literatur relevan dari berbagai sumber kredibel meliputi jurnal ilmiah, buku teks, dan
publikasi akademik terkait pendidikan karakter Islami, hukum Islam, dan pembelajaran
holistik. Proses seleksi literatur menggunakan Kriteria relevansi, kredibilitas, dan
kemutakhiran. Tahap selanjutnya melakukan analisis konten terhadap literatur yang
telah terkumpul dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola, tema, dan konsep-konsep kunci yang berkaitan dengan tema penelitian (Jack R.
Fraenkel, Norman E. Wallen, and Helen H. Hyun 2012).

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: reduksi data untuk
memfokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, kategorisasi data

berdasarkan tema-tema utama, dan sintesis untuk mengonstruksi pemahaman yang
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komprehensif tentang integrasi pendidikan karakter Islami dan nilai-nilai hukum Islam.
Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dengan memanfaatkan berbagai jenis
literatur dan cross-checking terhadap konsistensi informasi dari berbagai sumber.
Seluruh proses penelitian dilakukan dengan mempertahankan objektivitas dan
sistematisitas untuk menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik (Miles, Huberman, and Saldafa 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Integrasi Pendidikan Karakter Islami dan Nilai-Nilai Hukum Islam

Integrasi pendidikan karakter Islami dengan nilai-nilai hukum Islam merupakan
konsep holistik yang menggabungkan dimensi spiritual, moral, dan praktis dalam satu
kesatuan pembelajaran yang komprehensif (Arifuddin M. Arif 2021). Konsep ini
didasarkan pada pemahaman bahwa karakter dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari
hukum Islam sebagai panduan praktis dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter Islami yang terintegrasi dengan nilai-nilai hukum Islam bertujuan
untuk membentuk kepribadian muslim yang tidak hanya memiliki akhlag mulia, tetapi
juga mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip syariah dalam berbagai aspek kehidupan
dengan pemahaman yang mendalam dan kontekstual (Fitriana 2020).

Dimensi spiritual dalam integrasi ini menekankan pada pembentukan kesadaran
ketuhanan (tauhid) sebagai fondasi utama dalam pengembangan karakter. Nilai-nilai
hukum Islam dalam konteks ini berfungsi sebagai panduan praktis untuk
mengaktualisasikan spiritualitas dalam tindakan nyata. Hal ini sejalan dengan konsep
Islam sebagai din yang komprehensif, mencakup aspek agidah, syariah, dan akhlaq
sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Integrasi ini memungkinkan peserta
didik untuk memahami bahwa setiap tindakan mereka memiliki dimensi spiritual dan
konsekuensi hukum yang harus dipertanggungjawabkan, baik di dunia maupun di
akhirat (Nasr 2006).

Pendekatan integrasi ini juga menekankan pada pengembangan kemampuan
berpikir Kkritis dan analitis dalam memahami hubungan antara nilai-nilai karakter dan
ketentuan hukum Islam. Peserta didik tidak hanya diajarkan untuk menghafal atau
mengikuti aturan secara blind following, tetapi juga dibekali dengan kemampuan untuk

memahami hikmah dan tujuan (magashid) di balik setiap ketentuan hukum Islam.
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Pendekatan ini memungkinkan pembentukan karakter yang tidak hanya patuh secara
eksternal, tetapi juga memiliki conviction dan komitmen internal yang kuat terhadap
nilai-nilai Islam. Dengan demikian, integrasi ini menghasilkan lulusan yang memiliki
karakter yang autentik dan sustainable (Hasanah et al. 2021).

Dalam konteks pembelajaran, integrasi pendidikan karakter Islami dan nilai-nilai
hukum Islam memerlukan pendekatan yang tidak fragmentatif. Hal ini berarti bahwa
setiap mata pelajaran atau aktivitas pembelajaran harus dirancang dengan
mempertimbangkan kedua aspek tersebut secara simultan(Harahap 2021). Misalnya,
dalam pembelajaran ekonomi Islam, peserta didik tidak hanya mempelajari mekanisme
transaksi yang halal, tetapi juga nilai-nilai karakter seperti kejujuran, amanah, dan
keadilan yang menjadi dasar dari sistem ekonomi Islam (At-Tariqi 2004; Azizah,
Qoyum, and Prasojo 2019). Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk
memahami bahwa implementasi hukum Islam dalam kehidupan praktis tidak dapat
dipisahkan dari pembentukan karakter yang mulia.

Aspek metodologis dalam integrasi ini juga perlu mendapat perhatian khusus.
Metode pembelajaran yang digunakan harus mampu mengakomodasi kedua dimensi
tersebut secara seimbang dan sinergis. Metode experiential learning, case study, dan
problem-based learning menjadi sangat relevan dalam konteks ini Kkarena
memungkinkan peserta didik untuk mengalami secara langsung bagaimana nilai-nilai
karakter dan hukum Islam dapat diaplikasikan dalam situasi nyata. Penggunaan metode
yang variatif dan kontekstual ini dapat meningkatkan efektivitas internalisasi nilai-nilai
yang diajarkan dan memperkuat pembentukan karakter yang diharapkan (Jerome Bruner
2017).

Evaluasi dalam sistem pendidikan yang terintegrasi ini juga memerlukan
pendekatan yang komprehensif. Evaluasi tidak hanya mengukur aspek kognitif atau
pengetahuan tentang hukum Islam, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang
berkaitan dengan pembentukan karakter. Instrumen evaluasi yang digunakan harus
mampu mengukur sejauh mana peserta didik telah menginternalisasi nilai-nilai yang
diajarkan dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari(Viere et al.
2021). Hal ini memerlukan pengembangan instrumen evaluasi yang holistik dan

autentik, seperti portfolio assessment, peer assessment, dan self-reflection yang dapat
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memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan karakter peserta didik(ET
AL 200AD).

Tantangan dalam implementasi integrasi ini meliputi ketersediaan sumber daya
manusia yang kompeten, pengembangan kurikulum yang terintegrasi, dan dukungan
sistem yang memadai. Guru atau pendidik harus memiliki kompetensi yang memadai
dalam kedua aspek tersebut dan mampu mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran (Joyce and Calhoun 1991). Selain itu, dukungan dari lembaga pendidikan
dan stakeholder terkait menjadi faktor krusial dalam kesuksesan implementasi integrasi
ini. Tantangan ini memerlukan upaya sistematis dan berkelanjutan untuk dapat diatasi
dengan baik (Fullan 2001).

Prospek pengembangan integrasi pendidikan karakter Islami dan nilai-nilai
hukum Islam sangat menjanjikan, terutama dalam konteks pengembangan pendidikan
Islam yang responsif terhadap tantangan zaman. Integrasi ini dapat menjadi solusi
alternatif untuk mengatasi dikotomi antara pendidikan agama dan pendidikan umum
yang selama ini menjadi masalah dalam sistem pendidikan nasional (Parray 2014).
Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, integrasi ini dapat
menghasilkan model pendidikan Islam yang unggul dan kompetitif di tingkat global
tanpa kehilangan identitas keislaman yang autentik.

B. Model-Model Pendekatan Pembelajaran Holistik dalam Integrasi Pendidikan
Karakter dan Hukum Islam

Model pembelajaran holistik dalam konteks integrasi pendidikan karakter Islami
dan nilai-nilai hukum Islam dapat dikategorikan menjadi beberapa pendekatan yang
saling melengkapi dan memperkuat. Model pertama adalah pendekatan tematik
integratif yang mengorganisir pembelajaran berdasarkan tema-tema kehidupan yang
mencakup aspek karakter dan hukum Islam secara simultan. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk memahami keterkaitan organik antara nilai-nilai
karakter dan aplikasi hukum Islam dalam berbagai konteks kehidupan (Fogarty 2009).
Misalnya, tema “keadilan” dapat dikaji dari perspektif karakter (adil dalam berperilaku)
dan hukum Islam (prinsip keadilan dalam mu'amalah) secara terintegrasi dan

komprehensif.
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Model kedua adalah pendekatan experiential learning yang menekankan pada
pembelajaran melalui pengalaman langsung dan refleksi mendalam. Dalam konteks
integrasi pendidikan karakter dan hukum Islam, model ini memungkinkan peserta didik
untuk mengalami secara langsung bagaimana nilai-nilai karakter dan ketentuan hukum
Islam dapat diaplikasikan dalam situasi nyata. Kegiatan seperti simulasi transaksi bisnis
Islami, role play dalam penyelesaian konflik berdasarkan prinsip syariah, atau project-
based learning tentang pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan Islam dapat
menjadi media efektif untuk internalisasi nilai-nilai yang diharapkan. Pendekatan ini
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan komitmen peserta didik terhadap
nilai-nilai Islam (Kolb 1984).

Pendekatan ketiga adalah model pembelajaran kolaboratif yang menekankan
pada interaksi sosial dan kerjasama dalam proses pembelajaran. Model ini sangat
relevan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pada ukhuwah, ta'awun, dan
musyawarah sebagai prinsip-prinsip fundamental dalam kehidupan bermasyarakat
(Rofigi and Kurnia Nofita Rahmawati 2023). Dalam konteks integrasi pendidikan
karakter dan hukum Islam, pembelajaran kolaboratif dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan prinsip-prinsip syura
dalam pengambilan keputusan, mengembangkan sikap toleransi dan empati, serta
mempraktikkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan dalam interaksi sosial. Model ini
juga memungkinkan peserta didik untuk belajar dari pengalaman dan perspektif teman
sebaya mereka (Johnson and Johnson 2008; Johnson, Johnson, and Smith 2014).

Model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) juga menjadi
pendekatan yang sangat efektif dalam konteks integrasi ini (Hmelo-Silver 2004). Model
ini menggunakan masalah-masalah kontemporer sebagai starting point untuk eksplorasi
nilai-nilai karakter dan aplikasi hukum Islam. Peserta didik dihadapkan pada situasi
dilematis yang memerlukan analisis mendalam terhadap aspek karakter dan hukum
Islam untuk menemukan solusi yang tepat (Yan et al. 2023). Misalnya, kasus-kasus
terkait etika bisnis, konflik keluarga, atau isu-isu sosial kontemporer dapat menjadi
bahan pembelajaran yang sangat kaya untuk mengintegrasikan aspek karakter dan
hukum Islam. Pendekatan ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis

peserta didik dalam menghadapi tantangan kehidupan nyata (Engle 1981).
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Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi juga memiliki potensi besar untuk
mendukung integrasi pendidikan karakter dan nilai-nilai hukum Islam. Pemanfaatan
teknologi digital, aplikasi mobile, dan platform pembelajaran online dapat memberikan
aksesibilitas yang lebih luas terhadap sumber-sumber pembelajaran Islam yang autentik
dan berkualitas (Clark and Mayer 2016). Virtual reality dan augmented reality dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang immersive, seperti
simulasi pelaksanaan ibadah haji atau umrah, kunjungan virtual ke tempat-tempat
bersejarah Islam, atau simulasi penerapan hukum Islam dalam berbagai konteks.
Teknologi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan gaya belajar masing-masing peserta didik (Chou, Wu, and Tsai 2019; Hanley 2004).

Model pembelajaran berbasis komunitas (community-based learning) juga
sangat relevan dalam konteks integrasi ini. Model ini melibatkan masyarakat sebagai
laboratorium pembelajaran bagi peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai karakter
dan hukum Islam dalam kehidupan nyata. Kegiatan seperti program pengabdian
masyarakat, magang di lembaga-lembaga Islam, atau partisipasi dalam kegiatan sosial
keagamaan dapat menjadi media efektif untuk mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari. Pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi perkembangan peserta
didik, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi pemberdayaan masyarakat. Model
ini juga memungkinkan peserta didik untuk memahami relevansi dan aplikabilitas nilai-
nilai Islam dalam konteks sosial yang lebih luas (Eyler, Janet; Giles, Dwight E. 1999).

Implementasi model-model pembelajaran holistik ini memerlukan persiapan
yang matang dan dukungan sistem yang komprehensif. Persiapan tersebut meliputi
pengembangan kurikulum yang terintegrasi, pelatihan guru yang memadai, penyediaan
sarana dan prasarana yang mendukung, serta pengembangan sistem evaluasi yang
holistik (Aliyanti and Sumanto 2023; Fitriyah, Formen, and Suminar 2022). Guru harus
dibekali dengan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan spiritual yang memadai
untuk dapat mengimplementasikan model pembelajaran holistik dengan efektif. Selain
itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor
krusial dalam kesuksesan implementasi model pembelajaran holistik ini (Arifin 2014;
Rofigi 2019).

Evaluasi terhadap efektivitas model-model pembelajaran holistik ini juga perlu

dilakukan secara berkala dan sistematis. Evaluasi tidak hanya mengukur pencapaian
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kognitif peserta didik, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang berkaitan dengan
pembentukan karakter dan aplikasi nilai-nilai hukum Islam (Masela, Remiswal, and
Khadijah 2024). Instrumen evaluasi yang dikembangkan harus mampu mengukur
kemampuan peserta didik dalam mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan
sebagai feedback untuk perbaikan dan pengembangan model pembelajaran yang lebih
efektif di masa mendatang (Phafiandita et al. 2022).

C. Framework Teoretis Integrasi Pendidikan Karakter Islami dan Nilai-Nilai
Hukum Islam

Framework teoretis integrasi pendidikan karakter Islami dan nilai-nilai hukum
Islam dibangun atas dasar epistemologi Islam yang memandang ilmu pengetahuan
sebagai satu kesatuan yang holistik dan tidak terfragmentasi. Framework ini didasarkan
pada konsep tauhid sebagai prinsip fundamental yang menyatukan seluruh aspek
kehidupan muslim, termasuk pendidikan. Dalam perspektif ini, pendidikan karakter dan
hukum Islam bukanlah dua entitas yang terpisah, melainkan dua dimensi yang saling
melengkapi dalam membentuk kepribadian muslim yang utuh. Framework ini
mengintegrasikan tiga komponen utama: ontologi (hakikat being), epistemologi (cara
memperoleh pengetahuan), dan aksiologi (nilai dan tujuan) dalam satu sistem yang
koheren dan komprehensif (Dunstan 2022; Heer and Nasr 1993).

Komponen ontologis dalam framework ini menekankan pada pemahaman bahwa
manusia adalah makhluk yang memiliki potensi fitri untuk berkembang menjadi
khalifah di bumi (Hasan 2018). Potensi fitri ini mencakup dimensi spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial yang harus dikembangkan secara seimbang dan harmonis.
Pendidikan karakter Islami berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi-potensi
tersebut, sementara nilai-nilai hukum Islam memberikan panduan praktis untuk
mengoptimalkan pengembangan potensi fitri dalam kehidupan sehari-hari(Nuryanto
2022; Suliyanto, Maulina, and Amrillah 2024). Integrasi kedua aspek ini
memungkinkan pembentukan manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan
intelektual tinggi, tetapi juga karakter yang mulia dan kemampuan untuk berkontribusi
positif bagi masyarakat dan peradaban.
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Dimensi epistemologis framework ini menekankan pada integrasi antara wahyu
dan akal sebagai sumber pengetahuan yang saling melengkapi. Dalam konteks
pendidikan karakter dan hukum Islam, epistemologi Islam mengakui bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui proses rasional, tetapi juga melalui kashf
(intuisi spiritual) dan pengalaman empiris yang dikonfirmasi oleh wahyu (Mubarok
2020). Framework ini mengintegrasikan berbagai metode memperoleh pengetahuan,
mulai dari metode deduktif yang berdasarkan pada prinsip-prinsip umum Al-Qur'an dan
Hadits, metode induktif yang berdasarkan pada observasi dan pengalaman empiris,
hingga metode intuitif yang berdasarkan pada pencerahan spiritual. Integrasi ini
memungkinkan pengembangan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang
karakter dan hukum Islam(Gilliot and Bakar 2001; Tijani Ahmad Ashimi 2022).

Komponen aksiologis framework ini menekankan pada tujuan ultimate
pendidikan Islam, yaitu pembentukan insan kamil yang mampu mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Nilai-nilai yang menjadi acuan dalam framework ini adalah nilai-
nilai universal Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah, namun dapat
diaplikasikan secara kontekstual sesuai dengan tantangan zaman (Ali 2022). Framework
ini mengintegrasikan nilai-nilai individual (seperti integritas, kejujuran, dan ketakwaan)
dengan nilai-nilai sosial (seperti keadilan, kasih sayang, dan kerjasama) dalam satu
sistem yang koheren. Tujuan akhir dari integrasi ini adalah pembentukan masyarakat
yang madani (civil society) yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam namun tetap inklusif
dan toleran terhadap keberagaman (Fathul Amin 2019; Zannah 2020).

Framework ini juga mengincorporasi prinsip-prinsip magashid al-syariah
sebagai landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum dan metodologi
pembelajaran. Lima tujuan pokok syariah (hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-aqgl, hifz al-
nasl, dan hifz al-mal) dijadikan sebagai parameter dalam mengevaluasi relevansi dan
efektivitas program pendidikan (Irmayanti et al. 2024). Setiap komponen pembelajaran
harus dapat berkontribusi terhadap pencapaian salah satu atau beberapa tujuan magashid
tersebut. Pendekatan ini memastikan bahwa integrasi pendidikan karakter dan hukum
Islam tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang nyata
dalam kehidupan peserta didik dan masyarakat secara lebih luas(Irmayanti et al. 2024).

Struktur framework ini terdiri dari empat level yang saling terkait: level filosofis

yang memuat nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip fundamental, level teoretis yang
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memuat konsep-konsep dan teori-teori yang relevan, level metodologis yang memuat
pendekatan dan strategi pembelajaran, dan level praktis yang memuat implementasi
konkret dalam proses pembelajaran (Kamil 2020). Setiap level memiliki fungsi dan
peran yang spesifik namun saling mendukung dalam mencapai tujuan integrasi yang
diharapkan. Struktur berlapis ini memungkinkan fleksibilitas dalam implementasi
sekaligus mempertahankan konsistensi dengan prinsip-prinsip fundamental Islam.
Framework ini juga memungkinkan adaptasi dan kontekstualisasi sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan spesifik setiap lembaga pendidikan (Ali 2023; Hussain 2023).

Mekanisme operasional framework ini melibatkan proses siklus yang
berkelanjutan yang terdiri dari perencanaan, implementasi, evaluasi, dan refleksi. Tahap
perencanaan melibatkan identifikasi nilai-nilai karakter dan hukum Islam yang akan
diintegrasikan, pengembangan kurikulum dan metodologi pembelajaran yang sesuai,
serta persiapan sumber daya yang diperlukan. Tahap implementasi melibatkan
pelaksanaan program pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode dan strategi
yang telah ditetapkan. Tahap evaluasi melibatkan penilaian terhadap efektivitas program
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Tahap refleksi melibatkan analisis terhadap
hasil evaluasi dan penyusunan rekomendasi untuk perbaikan program di masa
mendatang (Asfeldt and Stonehouse 2021; Roedema et al. 2022).

Validitas framework ini dijamin melalui beberapa mekanisme, yaitu validitas
teoritis yang didasarkan pada konsistensi dengan prinsip-prinsip fundamental Islam,
validitas empiris yang didasarkan pada bukti-bukti hasil penelitian dan implementasi
praktis, dan validitas pragmatis yang didasarkan pada kemampuan framework untuk
memberikan solusi terhadap masalah-masalah praktis dalam pendidikan Islam (Sari,
Natalia, and Hasanah 2020). Framework ini juga telah melalui proses review dan
validasi oleh para ahli dalam bidang pendidikan Islam, hukum Islam, dan pendidikan
karakter. Proses validasi yang komprehensif ini memastikan bahwa framework yang
dikembangkan memiliki kredibilitas dan dapat diandalkan sebagai panduan dalam

pengembangan pendidikan Islam yang integratif dan holistik (Yin 2018).
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KESIMPULAN

Integrasi pendidikan karakter Islami dan nilai-nilai hukum Islam dalam
pendekatan pembelajaran holistik merupakan paradigma komprehensif yang
menggabungkan dimensi spiritual, moral, dan praktis dalam satu kesatuan
pembelajaran. Framework teoretis yang dikembangkan menunjukkan bahwa integrasi
ini dapat diimplementasikan melalui berbagai model pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman langsung, kolaborasi, dan pemecahan masalah kontekstual. Penelitian
ini menghasilkan kontribusi teoretis berupa framework integrasi yang holistik dan
kontribusi praktis berupa model-model pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam
konteks pendidikan Islam kontemporer untuk menghasilkan lulusan yang memiliki

karakter unggul dan pemahaman hukum Islam yang mendalam.
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